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Fenomena Thrifting Pasar Senen Sebagai Gaya Hidup
Milenial Dalam Meningkatkan Eksistensi Diri

Putri Shafa Nadhira Fahira'®, Emilianshah Banowo?
12]Imu Komunikasi, Universitas Gunadarma

Abstrak: Mode sebagai kebutuhan primer yang melekat pada setiap individu tidak hanya digunakan sebagai penutup
tubuh, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup seseorang dalam menampilkan dirinya melalui gaya berpakaian
dengan berbagai warna, pola, dan model pakaian yang digunakan. Oleh karena itu, fenomena thrifting, yang telah ada
sejak lama, hadir sebagai aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu, salah satunya generasi milenial, sebagai bagian
dari gaya hidup mereka melalui pakaian yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana thrifting
menjadi gaya hidup milenial dalam meningkatkan eksistensi diri. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan teori interaksi simbolik oleh George Herbert Mead, yang meneliti konsep-konsep utama teori interaksi simbolik,
yaitu konsep pikiran, diri, dan masyarakat untuk mengetahui gaya hidup serta eksistensi diri milenial melalui thrifting.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa thrifting sebagai gaya hidup milenial memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan gaya berpakaian,
mengekspresikan kreativitas dengan mengombinasikan berbagai pakaian thrift, serta mendapatkan kesempatan mencoba
berbagai model fashion unik dengan harga yang lebih terjangkau. Hal ini didorong oleh motif milenial dalam melakukan
thrifting. Selain itu, thrifting meningkatkan eksistensi diri milenial, di mana mereka dapat menciptakan gaya
berpenampilan yang lebih up-to-date, tampil berbeda, dan lebih percaya diri. Faktor-faktor tertentu, termasuk respons
dari masyarakat, turut memengaruhi hal ini.
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DOI: Abstract: Fashion as a primary need that is inherent in every individual and is
https://doi.org/10.47134/jbkd.v2i2.3665 not only used as a body cover, but as an individual’s lifestyle in showing himself
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Email: nadhirafhraa25@gmail.com models used. Therefore, the thrifting phenomenon, which has been around for a
long time, is present as an activity carried out by every individual, one of which
is the millennial generation for their lifestyle through the clothes they use. This
research aims to find out how thrifting as a millennial lifestyle in improving self-
existence. The method used is a qualitative method with symbolic interaction
theory by George Herbert Mead which examines the important concepts of
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symbolic interaction theory, namely the concepts of mind, self, and society to
find out the lifestyle and self-existence of millennials through thrifting. Data
collection techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation. The results of this study found that thrifting as a millennial
lifestyle that allows millennials to meet their appearance style needs, millennial
creativity by mixing and matching fashion from thrifting, to the opportunity to
try various unique fashion models at low prices. This is driven by the millennial
motive for thrifting. In addition, thrifting increases millennial self-existence,
where millennials can create an up-to-date appearance style, can appear
different, and can appear more confident. This is driven by various factors to
public response.
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Pendahuluan

Di era globalisasi saat ini telah memberikan pengaruh di berbagai aspek, yaitu busana
atau fashion. Fashion menjadi sebuah tren bagi kalangan masyarakat, khususnya generasi
milenial. Hal tersebut, mengutip dari Cortesi dan Gasser (2015) memaparkan bahwa
generasi milenial sebagai generasi yang turut mengikuti perubahan dan meningkatkan
keberagaman antar setiap individu (Ghilmansyah et al.,, 2021). Pakaian didefinisikan
sebagai bahasa diam (silent language) melalui tanda verbal dan nonverbal. Tanda yang
dimaksud bertujuan bagi setiap individu untuk menunjukkan dirinya (Nada, 2022).

Barnard dalam bukunya “Fashion as Communication” menjelaskan bahwa fashion
merupakan sesuatu yang dilakukan dan ditunjukkan oleh setiap individu melalui gaya dan
tren. Fashion didefinisikan sebagai komunikasi, sebagaimana yang dipaparkan oleh Eco
“aku berbicara lewat pakaianku” dimana fashion adalah bentuk untuk mengkomunikasikan
keberadaan dirinya (Al Hafis & Yanti, 2024). Fashion sebagai bentuk komunikasi nonverbal
yang membuat setiap individu dapat secara bebas mengekspresikan dan membentuk
dirinya melalui ragam warna, corak, dan model pakaian yang digunakan. Dalam setiap
individu, pakaian berperan sebagai alat komunikasi identitas, status pengguna, dan sifat
individu penggunanya.

Fenomena maraknya thrifting hadir di Indonesia yang banyak diminati dan dilakukan
oleh kalangan masyarakat (Hanna, 2023). Kegiatan thrifting sudah ada sejak lama, namun
thrifting kembali digemari oleh kalangan milenial. Thrifting sebagai alternatif yang dipilih
bagi setiap individu yang menganggap penampilan adalah gaya hidupnya. Thrifting
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu dalam memperoleh barang
limited edition dengan harga yang lebih murah dibanding harga normal dan kualitas yang
masih layak digunakan. Thrifting sendiri dapat ditemui, diakses, dan dilakukan di pasar
dan marketplace yang menyajikan produk — produk sebagai thrifting. Fashion yang kini
menjadi tren thrifting hingga menjadi tren baru dengan gaya pakaian zaman dulu pada
tahun 80 dan "90an (Faninda & Igbal, 2022).

Sumber: Survey GoodStats

Pernah thrifting . Belum pernah thrifting

. Tidak akan thrifting

Gambar 1. Masyarakat Indonesia Melakukan Thrifting
Sumber: GoodStats
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Berdasarkan hasil survey GoodStats pada gambar di atas mengenai preferensi gaya
fashion masyarakat Indonesia. Tahun 2022, sebanyak 49,4% mayoritas masyarakat Indonesia
pernah membeli pakaian hasil thrifting dengan populasi penduduk sebanyak 281, 603, 8 jiwa
pada tahun 2024 (Badan Pusat Statistik, 2024). Sedangkan, sebanyak 34,5% mayoritas
masyarakat Indonesia belum pernah mencoba membeli fashion hasil thrifting. Dan, sebanyak
16,1% mayoritas masyarakat tidak akan membeli barang thrifting.

Di Indonesia, fenomena thrifting yang dimaksud sebagai suatu kegiatan popular
dalam memperoleh barang — barang bekas berkualitas bukan termasuk dalam barang -
barang yang berasal dari impor. Hal tersebut, sebagaimana diatur dalam Pasal 2 Peraturan
Menteri Perdagangan No. 51/M-DAG/PER/7/2015 mengenai larangan impor pakaian bekas
bahwa “Pakaian Bekas dilarang untuk diimpor ke dalam wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.”. Adapun pada Pasal 3 yang menyatakan bahwa “Pakaian Bekas yang tiba di
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia pada atau setelah tanggal Peraturan Menteri ini
berlaku wajib dimusnahkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.” Hal tersebut,
dilengkapi dalam Permendag No. 40 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Perdagangan No. 18 mengenai barang dilarang ekspor dan barang dilarang impor dengan
memasukkan pakaian bekas dalam daftar barang dilarang impor.

Kegiatan membeli pakaian bekas sebagai suatu kegiatan yang sejak lama sudah
dilakukan oleh masyarakat (Hanna, 2023). Kegiatan jual beli pakaian bekas telah hadir sejak
lama di berbagai daerah (Pandu et al., 2022). Salah satunya, di Pasar Senen Jakarta yang
merupakan pusat pasar grosir tertua yang terkenal bagi kalangan masyarakat thrifter. Di
lansir dari detik finance, sebelum thrifting menjadi sebuah tren di kalangan masyarakat, Pasar
Senen sejak lama sudah terkenal sebagai penyalur berbagai pakaian bekas. Barang dan
produk yang dijual cukup beragam, mulai dari baju, celana, jaket, sepatu, aksesoris hingga
barang — barang elektronik dengan harga yang terjangkau murah.

Thrifting menjadi salah satu fenomena dan bukti “kalau mau keren, nggak perlu
mahal” (Gafara, 2019), dimana setiap individu tetap bisa berpenampilan menarik tanpa
perlu barang dengan harga yang mahal. Dahulu, kegiatan thrifting dikaitkan dengan
masyarakat menengah kebawah. Kini, kegiatan thrifting terdapat nilai dan kepuasan sendiri
bagi setiap masyarakat (Faninda & Igbal, 2022). Thrifting dilakukan dalam memperoleh citra
diri setiap individu yang trendi dan fashionable. Kegiatan thrifting menjadi solusi dalam
membantu masyarakat guna memenuhi kebutuhan sehari — hari.

Saat ini, gaya hidup berpakaian mewah dan branded cukup digemari oleh anak muda
(Ghilmansyah et al., 2021). Sehingga, hadirnya keinginan dari generasi milenial dalam
menunjukkan dirinya melalui pakaian yang digunakannya. Gaya hidup merupakan salah
satu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan bentuk ekspresi diri setiap individu dalam
berpenampilan, yaitu pakaian. Pakaian adalah suatu objek yang dapat menyampaikan
suatu pesan. Barthes mengenai “the language of fashion” memaparkan bahwa setiap fashion
memiliki makna pesan tertentu didalamnya untuk disampaikan kepada penggunanya
(Bayu, et al 2023).

Penampilan merupakan suatu hal yang sudah melekat dalam diri seseorang.
Penampilan berkaitan erat dengan gaya pakaian yang digunakan oleh setiap individu
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sebagai faktor penilaian seseorang. Persoalan gaya bagi setiap individu merupakan hal
yang penting sehingga setiap individu adalah performer (Hanna, 2023). Bagi kalangan
milenial, penampilan tidak selalu tentang atribut yang digunakan pada dirinya. Melalui
pakaian yang digunakan, dapat menggambarkan kepribadiannya dan menunjukkan
dirinya dimata individu lain secara nonverbal. Hal tersebut, karena fashion sebagai
komunikasi nonverbal berkaitan dengan eksistensi diri setiap individu kalangan milenial
untuk meningkatkan eksistensi diri setiap individu yang mempengaruhi kepercayaan diri
dan citra dirinya.

Masyarakat, seperti generasi Z dan generasi milenial gemar melakukan thrifting.
Namun, pada generasi Z yang melakukan thrifting cenderung fokus utamanya pada segi
harga. Namun, bagi generasi milenial itu sendiri, fokus utama mereka tidak selalu dari segi
harga, tetapi dari segi model dan gaya hidupnya. Thrifting memberikan dampak yang
positif untuk lingkungan hidup. Setiap individu yang melakukan thrifting turut
berkontribusi dalam mengurangi produksi karbon, mengurangi limbah pakaian,
menghemat biaya hingga kehidupan yang ramah lingkungan (Katadata, 2021). Thrifting
dapat dikatakan sebagai kampanye zero waste, dimana barang “bekas” dapat digunakan dan
dimanfaatkan sebaik mungkin.

Nyatanya thrifting bagi beberapa masyarakat masih menjadi suatu hal yang negatif
dan tabu. Beberapa persepsi masyarakat mengenai thrifting masih negatif. Masyarakat
masih berpikir bahwa menggunakan barang bekas merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh individu yang hidup di kelas sosial bawah dengan barang yang murah dan
menghemat pengeluaran. Nyatanya thrifting bagi beberapa masyarakat masih menjadi
suatu hal yang negatif dan tabu. Beberapa persepsi masyarakat mengenai thrifting masih
negatif. Masyarakat masih berpikir bahwa menggunakan barang bekas merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh individu yang hidup di kelas sosial bawah dengan barang
yang murah dan menghemat pengeluaran.

Metodologi

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yakni pendekatan
kualitatif. Melalui pendekatan kualitatif ini dapat memahami bagaimana milenial
memaknai thrifting, bagaimana thrifting berkaitan dengan gaya hidup dan eksistensi diri
milenial. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni melalui
observasi dan wawancara mendalam. Observasi yang dilakukan dengan mengunjungi
Pasar Senen untuk mengamati suasana, aktivitas thrifting di Pasar Senen, interaksi antara
penjual dan pembeli hingga melakukan observasi kepada beberapa informan pedagang
thrifting. Wawancara mendalam dilakukan secara lebih terbuka kepada pedagang thrifting
Pasar Senen dan generasi milenial pengguna thrifting Pasar Senen.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap informan, peneliti
dapat paparkan fenomena thrifting Pasar Senen sebagai gaya hidup milenial dalam
meningkatkan eksistensi diri melalui ketiga asumsi atau konsep penting dari teori interaksi
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simbolik yang dikemukakan George Herbert Mead, yakni Mind (pikiran), Self (diri), dan
Society (masyarakat).
a. Konsep Mind Memahami Thrifting

Pemahaman Fashion dan Fenomena Thrifting Pada Milenial

Pikiran (mind) merupakan suatu kemampuan dalam menggunakan simbol —
simbol yang memiliki makna sosial melalui proses interaksi dengan orang lain. Hal
tersebut, sesuai dengan pemahaman milenial dalam memahami thrifting. Berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan, seluruh informan milenial pengguna thrifting
memahami thrifting sebagai kegiatan jual beli yang bernilai di berbagai pasar dengan
model yang unik, langka, dan murah. Serta, thrifting dipahami sebagai fashion up to date
hingga suatu kegiatan dalam upaya melestarikan lingkungan.

Pandangan Milenial Mengenai Thrifting

Para informan tentu memiliki pandangan yang berbeda terkait thrifting.
Berdasarkan hasil wawancara, informan milenial pengguna thifting memandang
thrifting berupa positif dan negatif. Kelima milenial bernama Eko, Sherly, Rizha, Elang,
dan Adya memandang positif thrifting yang berfokus pada barang second branded, segi
kualitas, segi model, hingga segi ekonomisnya. Salah satu milenial bernama Shehby
memandang negatif thrifting yang berfokus pada segi kehigenisan barangnya, dampak
Kesehatan para penggunanya, ketidaklegalan barangnya, serta keterbatasan merek dan
ukuran barangnya.

b. Konsep Self Merefleksikan Diri
Motif Milenial Melakukan Thrifting

Diri (self) merupakan individu yang berkemampuan menggambarkan dirinya
berdasarkan penilaian atau persepsi orang lain. Dalam penelitian ini, Diri terbentuk
pada motif, gaya hidup, eksistensi diri milenial hingga perasaan milenial pengguna
thrifting. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, Because of Motif yang
mendorong keempat milenial bernama Elang, Rizha, Sherly, dan Shehby, yakni
memperoleh barang bekas branded berkualitas, memperoleh barang branded dengan
menghemat budget. Salah satu informan bernama Eko, because of motif yang
mendorongnya gemar mengoleksi barang unik, memperoleh pengalaman baru dengan
mencoba berbagai gaya, memperoleh barang limited edition untuk tampilan yang
berbeda. Adapun salah satu informan milenial Adya because of motifnya didasarkan
pada lingkungan agar terhindar dari limbah pakaian.

Thrifting Sebagai Gaya Hidup Milenial

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan, seluruh informan milenial
mengakui bahwa thrifting menjadi bagian dari gaya hidupnya dalam upaya
meningkatkan eksistensi dirinya dengan hal yang beragam. Mereka rela mengeluarkan

sebagian budget dan waktunya untuk membeli barang thrifting. Hal tersebut,
didasarkan dengan intensitas informan milenial pengguna thrifting yang melakukan
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thrifting, yaitu dalam sebulan 2 sampai 4 kali. Dari keenam informan, kelima informan
bernama Eko, Rizha, Sherly, Adya, dan Shehby mengakui gaya hidup dirinya melalui
thrifting, yakni dengan memodifikasi barang temuannya, gaya berpenampilan dalam
keseharian, memadupadankan fashion, hingga berpenampilan rapih. Adapun, salah
satu informan milenial bernama Elang yang mengakui bahwa thrifting tidak sebagai
gaya hidupnya, melainkan hanya untuk mengisi waktu luangnya.

Thrifting Meningkatkan Eksistensi Diri Milenial

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, seluruh informan mengakui
bahwa thrifting dapat meningkatkan eksistensi dirinya. Informan milenial pengguna
thrifting mengakui menjadi lebih percaya diri terhadap gaya penampilannya, milenial
lebih diakui keberadaannya sebagai individu yang update dengan fashion, dan berbagai
pujian yang diperoleh terkait pakaian yang digunakan.

c. Konsep Society Pandangan Masyarakat Mengenai Pengguna Thrifting Faktor
Pendukung Milenial Melakukan Thrifting

Masyarakat (society) merupakan sekelompok individu dalam suatu lingkup
dengan terjalinnya interaksi satu sama lain melalui proses komunikasi dan memberikan
pengaruh besar, seperti orang tua, teman sebaya, dan lainnya. Berdasarkan hasil
wawancara, seluruh informan milenial pengguna thrifting cenderung memperoleh
faktor yang mendukung dirinya melakukan thrifting. Faktor tersebut berupa faktor
eksternal, yakni hobi karena kegemarannya mengoleksi baju thrifting, teman sebaya
karena adanya ajakan langsung dari lingkungan sekitar dan orang terdekatnya,
diperkenalkan barang thrifting yang bagus dengan harga murah, berada pada satu
kumpulan pertemanan yang gemar thrifting, dan berada pada pertemanan yang
menggunakan pakaian dari hasil thrifting. Selain itu, idola juga turut menjadi faktor
yang mendukung informan milenial melakukan thrifting karena melihat idolanya di
media sosial menggunakan thrifting dengan penampilan yang terlihat berbeda tidak
banyak disamakan dengan orang lain.

Tanggapan Masyarakat Kepada Milenial Pengguna Thirfting

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, seluruh informan milenial
pengguna thrifting memperoleh berbagai tanggapan positif berupa pertanyaan terkait
pakaian yang digunakan, pujian dari pakaian yang digunakan milenial, dijadikan
trendsetter hingga ketertarikan masyarakat menggunakan pakaian yang sama.

Simpulan

Peneliti dapat simpulkan bahwa thrifting sebagai gaya hidup milenial dalam
meningkatkan eksistensi diri terdapat pada beberapa poin yang ditinjau. Pertama, gaya
hidup setiap informan milenial yang lebih etis berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
gaya penampilan informan, kreativitas informan dengan memadupadankan barang
thrifting hingga mencoba berbagai model fashion yang unik karena thrifting merupakan
fashion yang tidak akan ke makan oleh zaman. Kedua, because of motif milenial tidak lain

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd



Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume 2, Number 2, 2025 7 of 10

karena hobi mengoleksi barang unik, mencoba berbagai barang branded dengan harga yang
murah, barang berkualitas hingga berkontribusi terhadap lingkungan yang ramah. Ketiga,
Thrifting sebagai gaya hidup milenial dalam upaya meningkatkan eksistensi diri milenial,
yakni memungkinkan milenial berkesempatan menciptakan berbagai gaya penampilannya
yang up-to-date dengan perkembangan zaman, memungkinkan milenial tampil beda,
memberikan kesempatan milenial untuk tampil lebih percaya diri dan kenyamanan melalui
pakaian yang digunakan. Keempat, milenial pengguna thrifting meningkatkan eksistensi
dirinya dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal yang berasal dari faktor pertemanan,
idola, dan hobi. Adanya tanggapan masyarakat yang diperoleh milenial pengguna thrifting
mengarah pada tanggapan positif sehingga milenial dapat lebih diakui dan dihargai oleh
masyarakat sekitarnya.
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